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TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengetahuan
1. Pengertian Pengetahuan

Pengetahuan adalah merupakan hasil dari tahu, dan ini terjadi setelah
orang melakukan pengindraan terhadap suatu objek tertentu. Pengindraan
terjadi melalui panca indra manusia yakni indra penglihatan, pendengaran,
penciuman, rasa dan raba.

Pengetahuan merupakan domain yang sangat penting untuk
terbentuknya tindakan seseorang. Pengetahuan adalah hasil penginderaan
manusia, atau hasil tahu seseorang terhadap objek melalui indera yang
dimilikinya (mata, hidung, telinga, dan sebagiannya). Waktu penginderaan
sampai menghasilkan pengetahuan tersebut sangat dipengaruhi oleh intesitas
persepsi terhadap objek. Sebagian besar pengetahuan seseorang diperoleh
melalui indera pendengaran (telinga) dan indera penglihatan (mata) (
Notoatmodjo, 2010 ).

2. Tingkat Pengetahuan

Menurut Notoatmodjo (2012) Pengetahuan mempunyai enam

tingkatan yang tercangkup dalam domain kognitif.
a. Tahu ( Know)
Tahu diartikan sebagai mengingat suatu materi yang telah dipelajari

sebelumnya. Termasuk ke dalam pengetahuan tingkat ini adalah mengingat



€.

kembali (recall) sesuatu yang spesifik dan seluruh bahan yang dipelajari atau
rangsangan yang telah diterima. Oleh sebab itu, tahu ni merupakan tingkat
tentang apa yang dipelajari antara lain dapat menyebutkan, menfuraikan,
mendefinisikan, menyatakan, dan sebagianya.

Memahami ( Comprehension )

Memahami diartikan sebagai suatu kemampuan untuk menjelaskan
secara benar tentag objek yang diketahui, dan dapat menginterpretasikan
materi tersebut secara benar.Orang yang telah paham terhadap objek atau
meteri harus dapat menjelaskan, menyebutkan contoh, menyimpulkan,
meramalkan, dan sebagianya terhadap objek yang dipelajari.

Aplikasi (Application )

Aplikasi diartikan sebagai kemampuan untuk menggunakan materi
yang telah dipelajari pada situasi atau kondisi real ( sebenarnya ) aplikasi di
sini dapat diartikan sebagai aplikasi atau pengetahuan hukum-hukum, rumus,
metode, prinsip, dan sebagiannya dalam konteks atau situasi yang lain.
Analisis (Analysis )

Analisi adalah suatu kemampuan untuk menjabarkan materi atau suatu
objek ke dalam komponen — komponen, tetapi masih di dalam satu struktur
organisasi, dan masih ada kaitannya sutu sama lain. Kemampuan analisis ini
dapat dilihat dari penggunaaan kata kerja, seperti dapat menggambarkan
(membuat bagan), membedakan, memisahkan, mengelompokan, dan
sebagianya.

Sintesis ( Synthesis)
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2)

Sintesis menunjuk kepada suatu kemampuan untuk meletakkan atau
menghubungkan bagian — bagian di dalam suatu bentuk keseluruahn yang
baru. Dengan kata lain sintesis adalah suatu kemampuan untuk menyusun

formulasi baru dari formulasi — formulasi yang ada.

Evaluasi ( Evaluation )

Evaluasi ini berkaitan dengan kemampuan untuk melakukan justifikasi
atau penilaian terhadap suatu meteri atau objek. Penilaian— penilaian itu
berdasarkan pada suatu kriteria yang ditentukan sendiri, atau menggunakan
kriteria — kriteria yang telah ada.

Cara memperoleh pengetahuan
Cara memperoleh pnegetahuan menurut Notoatmodjo (2012) adalah
sebahai berikut:
Cara non ilmiah
Cara coba salah (Trial and Error)

Cara coba—coba ini dilakukan dengan menggunakan beberapa
kemungkinan dalam memecahkan masalah, dan apabila kemungkinan trsebut
tidak berhasil, dicoba kemungkinan yang lain. Apabila kemungkinan kedua
ini gagal pula, maka dicoba kemungkinan ketiga, dan apabila kemungkinan
ketiga gagal dicoba kemungkinan keempat dan seterusnya, sampai masalah
tersebut dapat di pecahkan.

Cara kebetulan
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Penemuan kebenaran secara kebetulan terjadi karena tidak disengaja
oleh orang yang bersangkutan.
Cara kekuasaan atau otoritas

Sumber pengetahuan cara ini dapat berupa pemimpin — pemimpin
masyarakat bak formol mauoun informal, para pemuka agama, pemegang
pemerintah dan sebagiannya .dengan kata lain, pengetahuan ini diperoleh
berdasarkan padaa pemegang otoritas, yakni orang yang mempunyai wibawa
atau kekuasaan, baik tradisi, otoritas pemerintah, otoritas pemimpin agama,
maupun ahli ilmu pengetahuan atau ilmuan. Prinsip inilah, orang lain
menerima pendapat yang dikemukakan oleh orang yang mempunyai otoritas
tanpa terlebih dahulu menguji atau membuktikan kebenaranya, baik
berdasarkan fakta empiris ataupun berdasarkan pandapat sendiri
Berdasarkan pengalaman pribadi

Pengalaman pribadi dapat digunakan sebagai upaya memperoleh
pengetahuan. Hal ini dilakukan dengan cara mengulang kembali pengalaman
yang diperoleh dalam memecahkan permasalahn yang dihadapi pada masa
lalu
Cara akal sehat (Common sense)

Akal sehat kadang—kadang dapat menemukan teori kebenaran.
Sebelum ilmu pendidikan berkembang, para orang tua zaman dahulu agar
anaknya mau menuruti nasehat orang tuanya, atau agar anak disiplin
menggunakan cara hukuman fisik bila anaknya tersebut salah. Ternyata cara

menghukum anak ini sampai sekarang berkembang menjadi teori atau
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kebenaran, bahwa hukuman merupakan metode ( meskipun bukan yang paling
baik ) bagi pendidikan anak—anak
Kebenaran melalui wahyu

Ajaran agama adalah suatu kebenaran yang diwahyukan dari Tuhan
melalui para nabi. Kebenaran ini harus diterima dan diyakini oleh pengikut-
pengikut agama yang bersangkutan, terlepas dari apakah kebenaran tersebut
rasional atau tidak .sebab kebenaran ini diterima oleh para Nabi adalahsebagai
wahyu dan bukan karena hasil usaha penalaran atau penyelidikan manusia.
Secara intuitif

Kebenaran secara intuitif diperoleh manusia secara cepat melalui di
luar kesadaran dan tanpa melalui proses penalaran atau berpikir. Kebenaran
yang diperoleh melalui intutif sukar dipercaya karena kebenaran ini tidak
menggunakan cara-cara yang rasional dan yang sistematis.Kebenaran ini
diperoleh seseorang hanya berdasarkan intuisi atau suara hati.
Melalui jalan pikiran

Manusis telah mampu menggunakan penalarannya dalam memperoleh
pengetahuannya. Dengan Kkata lain, dalam memperoleh kebenaran
pengetahuan manusia telah menggunakan dalam pikirannya, baik melalui
induksi maupun deduksi
Induksi

Induksi adalah proses penarikan kesimpulan yang dimulai dari
pernyataan-pernyataan khusus ke pernyataan yang bersifat umum. Hal ini

berati dalam berfikir induksi pembuatan kesimpulan tersebut berdasarkan



pengalaman-pengalaman empiris yang ditangkap oleh indra. Kemudian
disimpulkan dalam suatu konsep yang memungkinkan seseorang untuk
memahami suatu gejala. Karena proses berfikir induksi itu beranjak dari hasil
pengamatan indra atau hal-hal yang nyata, maka dapat dikatakan bahwa
induksi beranjak dari hal-hal yang konkret kepada hal-hal yang abstrak.
10) Deduksi
Deduksi adalah pembuatan kesimpulan dari pernyatan-pernyataan
umum ke khusus. Dalam berfikir deduksi berlaku bahwa sesuatu yang
dianggap benar secara umum , berlaku juga kebenarannya pada sutu peristiwa
yang terjadi.
b. Cara llmiah
Cara baru atau modern dalam memperoleh pengetahuan pada dewasaini lebih
sistematis, logis, dan ilmiah. Cara ini disebut metode penelitian ilmiah, atau
lebih popular disebut metode penelitian ( rescarch methodology )
4. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Pengetahuan
Menurut Notoatmodjo (2010) faktor yang mempengaruhi pengetahuan
antara lain:
a. Faktor pendidikan
Tinggi tingkat pengetahuan seseorang, maka akan semakin mudah
untuk menerima informasi tentang obyek atau yang berkaitan dengan
pengetahuan. Pengetahuan umumnya dapat diperoleh dari informasi yang
disampaikan oleh orang tua, guru, dan media masa.Pendidikan sangat erat

kaitannya dengan pengetahuan, pendidikan merupakan salah satu kebutuhan
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dasar manusia yang sangat diperlukan untuk pengembangan diri. Semakin
tinggi tingkat pendidikan seseorang, maka akan semakin mudah untuk
menerima, serta mengembangkan pengetahuan dan teknologi.
. Faktor pekerjaan

Pekerjaan seseorang sangat berpengaruh terhadap proses mengakses
informasi yang dibutuhkan terhadap suatu obyek.
Faktor pengalaman

Pengalaman seseorang sangat mempengaruhi pengetahuan, semakin
banyak pengalaman seseorang tentang suatu hal, maka akan semakin
bertambah pula pengetahuan seseorang akan hal tersebut. Pengukuran
pengetahuan dapat dilakukan dengan wawancara atau angket yang
menyatakan tantang isi materi yang ingin diukur dari subjek penelitian atau
responden.
Keyakinan

Keyakinan yang diperoleh oleh seseorang biasanya bisa didapat secara
turun-temurun dan tidak dapat dibuktikan terlebih dahulu, keyakinan positif
dan keyakin negatif dapat mempengaruhi pengetahuan seseorang.
Sosial budaya

Kebudayaan berserta kebiasaan dalam keluarga dapat mempengaruhi
pengetahuan, presepsi, dan sikap seseorang terhadap sesuatu.
. Prilaku

. Pengertian Prilaku
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Perilaku Perilaku adalah respon atau reaksi individu terhadap stimulasi
yang berasal dari luar atau dari dalam dirinya (Ali, 2010). Pengertian perilaku
menurut Skiner dalam (Notoatmodjo, 2007), perilaku kesehatan secara umum
adalah suatu respon seseorang (organisme) terhadap stimulus atau objek yang
berkaitan dengan sakit penyakit, sistem pelayanan kesehatan, makanan dan
minuman, serta lingkungan. Becker (1979) dalam (Notoatmodjo, 2007)
membuat klasifikasi lain tentang perilaku kesehatan dan membedakan
menjadi 3, yaitu:

a. Perilaku hidup sehat (Healthy Behavior) Perilaku hidup sehat adalah perilaku
yang berkaitan dengan usaha seseorang untuk meningkatkan kesehatanya,
dengan cara: Makan dengan menu seimbang (appropriat diet), olahraga teratur,
tidak merokok, tidak minum minuman keras dan narkoba, istirahat yang
cukup, mengendalikan stres, perilaku atau gaya hidup yang positif bagi
kesehatan.

b. Perilaku sakit (Iliness Behavior) Perilaku sakit merupakan respon seseorang
terhadap penyakit. Perilaku ini mencakup: pengetahuan mengenai penyebab
penyakit, pengobatan penyakit.

c. Perilaku peran sakit (The Sick Role Behavior) Perilaku peran yang mencakup
hak-hak dan kuwajiban orang sakit. Perilaku ini mencakup mengetahui hak-

hak untuk memperoleh pelayanan dan upaya untuk memperoleh kesembuhan.

2. Faktor- factor yang mempengaruhi
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Faktor yang mempengaruhi perilaku Faktor-faktor yang mempengaruhi
perilaku terhadap pemeliharaan kesehatan gigi menutut Green (1980) dalam
(Notoatmodjo, 2003) meliputi:

a. Faktor predisposisi Faktor yang melatar belakangi perubahan perilaku yang
memotivasi terbentuknya suatu perilaku. Faktor ini meliputi pengetahuan,
sikap, keyakinan, dan nilai.

b. Faktor pendukung Faktor pendukung adalah faktor yang memfasilitasi perilaku
individu atau kelompok termasuk keterampilan. Faktor ini meliputi
ketersediaan, keterjangkauan sumber daya pelayanan kesehatan, prioritas dan
komitmen masyarakat dan pemerintah dan tindakan yang berkaitan dengan
kesehatan.

c. Faktor pendorong Faktor pendorong adalah faktor yang mendorong sehingga
memperkuat terjadinya perilaku. Faktor penguat ini terdiri dari tokoh

masyarakat, petugas kesehatan, guru, dan keluarga.

C. Menyikat Gigi
1. Pengertian menyikat gigi
Menyikat gigi adalah rutinitas yang penting dalam menjaga dan
memelihara kesehatan gigi dari bakteri dan sisa makanan yang melekat
dengan menggunakan sikat gigi. Menyikat gigi merupakan suatu upaya yang
dilakukan untuk menjaga agar gigi tetap dalam keadaan yang bersih dan

sehat.( Ramadhan, 2010).
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3. Frekuensi menyikat gigi
Menurut Manson (Putri dkk., 2011), menyikat gigi sebaiknya dua Kkali
sehari yaitu pagi setelah sarapan dan malam sebelum tidur. Lama menyikat
gigi dianjurkan dua sampai lima menit dengan cara sistematis supaya tidak
ada gigi yang terlampui yaitu mulai dari posterior ke anterior berakhir pada
bagian posterior sisi lainnya.
4. Cara menyikat gigi
Menurut Depkes RI. (1996), salah satu cara menyikat gigi yang benar
adalah: permukaan gigi yang menghadap ke bibir disikat dengan gerakan naik
turun, permukaan yang menghadap ke pipi disikat dengan gerakan naik turun
agak memutar, permukaan gigi yang menghadap ke langit-langit atau lidah
disikat dengan gerakan arah gusi kepermukaan gigi, permukaan gigi yang
digunakan mengunyah disikat dengan gerakan maju mundur. Setelah
permukaan gigi selesai disikat, berkumur satu kali saja agar sisa fluor masih
ada pada gigi dan sikat gigi dibersihkan dengan air serta disimpan sikat gigi
tegak dengan posisi kepala sikat berada di atas.
Menurut Be Kien Nio (1987), hal-hal yang perlu diperhatikan dalam
menyikat gigi adalah:
a. Teknik menyikat gigi harus sederhana, tepat, efisien, dan dapat membersihkan

semua permukaan gigi dan gusi, terutama daerah saku gusi dan interdental
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b. Cara menyikat gigi harus sistematik supaya tidak ada gigi yang terlampui.
Dimulai dari posterior ke anterior dan berakhir pada bagian posterior sisi

lainnya.

Menurut Rahmadhan (2010) langkah — langkah penting yang harus

dilakukan dalam menggosok gigi adalah :

a. Ambi Isikat gigi dan pasta gigi. Peganglah sikat gigi dengan cara anda sendiri,
oleskan pasta gigi sikat gigi yang anda pegang

b. Bersihkan permukaan gigi bagian luar yang menghadap kebibir dan pipi
dengan cara menalankan sikat gigi pelan—pelan dan naik turun. Mulai pada
rahang atas terlebih dahulu kemudian dilanjutkandengan rahang bawah

c. Bersihkan seluruh permukaan kunyah gigi ( gigi geraham ) pada lengkung
gigi ebelah kana dan kiri dengan gerakan maju mundur sebanyak 8-10 Kali.
Lakukan pada rahang atas terlebih dahulu kemudian dilanjutkan dengan
rahang bawah. Bili sikat gigi diletakan tegak lurus menghadap permukaan
kunyah gigi

d. Bersihkan dalam permukaan gigi yang menghadap kelidah dan langit — langit
dengan menggunakan teknik modifikasi bass untuk lengkung gigi sebelah
kanan dan kiri. Lengkung gigi bagian depan dapat dilakukan dengan
caramemegang sikat gigi secara vertical menghadap kedepan. Menggunakan
ujung sikat gigi dengan gerakan menarik gusike arah mahkota gigi. Dilakukan

pada rahang atas dan dilanjutkan pada rahang bawah
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e. Terakhir sikat juga lidah menggunakan sikat gigi atau sikat lidah yang
bertujun untuk membersihkan permukaan lidah dari bakteri dan membuat
nafas menjadi segar. Berkumur sebagai langkah akhir untuk menghilangkan
bakteri—bakteri sisa dari proses menggosok gigi

5. Peralatan menyikat gigi

Sikat gigi merupakan salah satu alat oral fisioterapi yang digunakan
secara luas untuk membersihkan gigi dan mulut.Beberapa macam-macam
sikat seperti sikat gigi manual dan elektrik dengan berbagai ukuran dan
bentuk.Terdapat berbagai jenis sikat gigi, tetapi harus tetap diperhatikan
keefektifan sikat gigi untuk membersihkan gigi dan mulut.( Putri dkk, 2011).
Syarat-syarat sikat gigi yang ideal secara umum mencakup :

a. tangkai sikat harus nyaman dipegang dan stabil.

b. Kepala sikat jangan terlalu besar, untuk orang dewasa maksimal 25-29 mm x
10 mm, untuk anak-anak 15-24 mm x 8 mm.

c. Tekstur harus memungkinkan sikat digunakan dengan efektif tanpa merusak
jarinagan lunak maupun jaringan keras.

6. Bahan menyikat gigi

Menurut Putri dkk (2011), pasta gigi biasanya digunakan bersama —
sama dengan sikat gigi untuk membersihkan dan menghaluskan permukaan
gigi geligi, serta memberikan rasa nyaman dalam rongga mulut, karena aroma
yang terkandung di dalam pasta tersebut nyaman dan menyegarkan. Pasta gigi
biasanya mengandung bahan-bahan abrasif, pembersih, bahan penambah rasa

dan warna, serta pemanis, selain itu dapat juga ditambahkan bahan pengikat,
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pelembab, pengawet, fluor, dan air. Bahan abrasif dapat membantu
melepaskan plak dan pelikel tanpa merusak lapisan email. Bahan abrasif yang
biasanya digunakan adalah kalsium karbonat atau aluminium hidroksida

dengan jumlah 20%-40% dari isi pasta gigi.
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